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Mengampuni memang hal yang tidak mudah bagi kita, manusia.  
Apalagi kalau luka yang disebabkan orang yang bersalah kepada 
kita begitu dalam. Sulit kita memaafkannya.  Dan kita  membawa 

penderitaan itu bukan hanya seminggu, atau setahun tetapi 
kerapkali bertahun-tahun kita membawa dendam dan kemarahan 

kita kepada seseorang. Banyak sekali peristiwa terjadi di mana 
orang meninggal dengan membawa dendam dan kemarahan 

terhadap sesamanya. Selama itu ia membawanya dengan sangat 
berat. Karena itu sangat wajarlah orang mengatakan  bahwa 

 “dendam kesumat dan kemarahan sangat mengerikan.” 
 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Mengampuni  itu sangat berarti bukan saja bagi mereka yang diampuni 
melainkan juga yang mengampuni. Dengan mengampuni, 

 kita sesungguhnya melepaskan beban kita sendiri.  
Kita bebas dari pengalaman masa lalu,  

kita bebas dari kesedihan dan ikatan kebencian dan amarah kita.  
Kita bisa menjadi pribadi yang bebas.  

Hati kita bebas, 
Bagi kita orang Kristiani panggilan mengampuni memiliki dasar yang kuat 

karena Allah yang kita imani adalah Allah yang pengampun.  Ia berbelas kasih 
kepada kita. Hatinya begitu luas bagi kita sehingga tiapkali kita mohon ampun 
dengan sungguh-sungguh Allah membuka pengampunan. Mengampuni seperti 

Allah adalah bahwa Ia menerima kita secara baru lagi. Ia tidak mengingat 
kesalahan kita.   Kalau kita perhatikan hidup kita sampai saat ini kita tahu bahwa 

hidup kita terdiri dari pengampunan Allah. Kita tidak bisa membayangkan 
apabila setiap kali kita berdosa Allah memberikan hukuman pada kita.  

Hidup pastilah akan menjadi lain. Tetapi Ia begitu mengampuni sehingga  
kita sampai saat ini bisa berada di tempat ini.  

Itulah kenyataan yang ada sesungguhnya pada kita. Karena kita hidup karena 
diampuni oleh Allah seperti kisah tentang hamba yang diampuni itu.  Maka 

wajarhlah kalau kita pun mau mengampuni orang yang bersalah kepada kita.   
 



Itulah yang selalu kita mohon dalam doa Bapa Kami, “ampunilah kesalahan kami 
seperti kamipun mengampuni yang besalah kepada kami”.  Kita sudah diampuni dan 

pengampunan Allah akan terus melimpah pada kita apabila hati kita bersih, tidak 
dipenuhi dendam dan amarah dan itu hanya bisa terjadi kalau kita mau 

mengampuni   
mereka yang bersalah kepada ktia. 

Karena itu semangat mengampuni perlu kita jalankan dalam hidup kita. 
Karena itulah cara hidup yang dikehendaki oleh Allah sendiri dan dengan 

mengampunilah keselamatan dan berkat akan kita alami  
dalam kehidupan kita, 

Apa yang perlu kita lakukan  agar kita dapat  mengampuni sesama kita.  
Pertama, ingatlah selalu akan pengampunan Allah terhadap kita. Bahwa kita 
adalah orang yang diampuni terus menerus oleh Allah. Yang kedua, ingatlah 

bahwa Kristus sendiri telah mengorbankan hidupNya untuk orang itu.  
Ia mencintai orang tersebut seperti juga Ia mencintai kita.   

Maka, kita pun juga perlu mengasihi orang tesebut  
dan itu berarti mengampuninya. 

Apabila kita membiasakan diri mengingat hal ini kita akan terbiasa untuk 
mengampuni orang lain. Hidup kita tidak akan terbebani dengan kemarahan 
dan kebencian tetapi yang terpenting adalah hati kita menjadi terbuka untuk 

menerima keselamatan Allah dan berkatnya dalam dunia.  
Amin 

Tunjung Kesuma, Pr 

 

 

 

 

                               Rom anus H. Santoso, Pr 

 

  



  



 

 

  



 
 
  
 
 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

  



 



  



  
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



Petugas Liturgi 
Hari Minggu Biasa XXV 
Tgl. 19-20 September 2026 

Lagu:  
MB 163 – PS 376 – PS 536 – MB 305  

Dekorasi Yakobus: Sie. Dekor, Stasi P2 : Wil. Sesilia 
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Minggu,08.00  
 

Tata Laksana 
Lingk.  

Apt. Mediterania 
- St. Mikael 3 

Koor/DU/Organis 
Wil. Boulevard 
Gading Raya –  

St. Mikael 
LekKom 
 JEY/LYS 

Pemazmur 
 

Minggu, 11.00  
 

Tata Laksana 
Wil. Janur Kuning - 

St. Maria 
Koor/DU/Organis 
SMP St. Yakobus 

LekKom 
SMP St. Yakobus/ 

MJW 
Pemazmur 

SMP St. Yakobus 
 

Minggu, 17.00 
 

Tata Laksana 
Lingk. Janur Indah 

Blok LA - St. Ursula 1 
Koor/DU/Organis 

Wil. Nias Nirwana - 
St. Gabriel 

LekKom 
ELA/TAJ 

Pemazmur 
Tasya 

Sabtu,17.00  
 

Tata Laksana 
Seksi Kepemudaan 

Koor/DU/Organis 
Seksi Kepemudaan 

LekKom 
NWB/SHA 
Pemazmur 

Wulan 

Minggu, 07.30  
 

Tata Laksana 
Lingk. Gading 

Kirana Blok C-D   
St.Anastasia 4 

Koor/DU 
Eveline 
Organis 

Indrawati 
LekKom 

ELU/GFA 
Pemazmur 
Celestine 

Minggu, 10.30  
 

Tata Laksana 
Lingk. Hibrida 1-7 

Blok RB - St. 
Theresia 1 

Koor/DU/Organis 
Voca Eterna 

LekKom 
YEN/SEL 

Pemazmur 
vERO 

 



  



  



 

 


